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ABSTRACT
Rational drug use is one of the important pillars in efforts to maintain and improve public health. In reality, many members of the community, especially children and adolescents, still do not fully understand the various dosage forms of medicines circulating in the market and how to use them properly. Errors in recognizing dosage forms can lead to medication errors, which in turn may reduce therapeutic effectiveness and even cause unwanted side effects. Rumah Yatim Ar-Rahman is one of the social institutions that houses orphans and underprivileged children who require education on the proper use of medicines. This community service activity aimed to introduce various dosage forms of medicines available in the market, explain the function of each dosage form, and provide education on the correct way of using medicines to the residents of Rumah Yatim Ar-Rahman. The methods used included a preparation stage, an implementation stage in the form of lectures, demonstrations, question-and-answer sessions, and discussions, as well as an evaluation stage using pre-test and post-test. The results showed an increase in participants' knowledge regarding drug classification, dosage forms, and the correct methods of drug use and storage, as reflected in the increased average post-test score compared to the pre-test. Participants also showed high enthusiasm throughout the activity. This activity is expected to support the realization of the Smart Community Movement in Using Medicines (Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat/GeMa CerMat) and improve the independence of the residents of Rumah Yatim Ar-Rahman in using medicines safely, appropriately, and rationally.
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ABSTRAK
Penggunaan obat yang rasional merupakan salah satu pilar penting dalam upaya menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat, terutama anak-anak dan remaja, yang belum memahami dengan baik berbagai bentuk sediaan obat yang beredar di pasaran beserta cara penggunaannya yang tepat. Kesalahan dalam mengenali bentuk sediaan obat dapat menyebabkan kesalahan dalam penggunaannya, yang pada akhirnya dapat menurunkan efektivitas terapi bahkan menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Rumah Yatim Ar-Rahman merupakan salah satu lembaga sosial yang menaungi anak-anak yatim dan dhuafa yang memerlukan edukasi mengenai penggunaan obat yang benar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan berbagai jenis sediaan obat yang beredar di pasaran, menjelaskan fungsi masing-masing sediaan, serta memberikan edukasi mengenai cara penggunaan obat yang benar kepada penghuni Rumah Yatim Ar-Rahman. Metode yang digunakan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan berupa ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan diskusi, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai penggolongan obat, bentuk-bentuk sediaan obat, serta cara penggunaan dan penyimpanan obat yang benar, yang ditunjukkan dari peningkatan rerata nilai post-test dibandingkan pre-test. Peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung terwujudnya Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat) serta meningkatkan kemandirian penghuni Rumah Yatim Ar-Rahman dalam menggunakan obat secara aman, tepat, dan rasional.
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PENDAHULUAN 
Penggunaan obat merupakan salah satu bagian penting dalam upaya menjaga dan memulihkan kesehatan masyarakat (World Health Organization [WHO], 2002). Obat yang digunakan secara tepat dapat membantu proses penyembuhan penyakit, mencegah komplikasi, serta meningkatkan kualitas hidup penggunanya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia [Kemenkes RI], 2015). Namun, manfaat tersebut hanya dapat diperoleh secara optimal apabila obat digunakan sesuai dengan indikasi, dosis, cara, dan waktu penggunaan yang tepat (Ikatan Apoteker Indonesia [IAI], 2020).
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat, khususnya anak-anak dan remaja, yang belum memahami berbagai bentuk sediaan obat yang beredar di pasaran, seperti tablet, kapsul, sirup, salep, krim, gel, tetes mata, tetes telinga, tetes hidung, inhaler, dan suppositoria (Anief, 2016). Kurangnya pemahaman mengenai perbedaan bentuk sediaan tersebut sering kali menyebabkan kesalahan dalam mengenali cara penggunaan yang seharusnya diterapkan pada masing-masing sediaan (Syamsuni, 2018).
Kesalahan dalam mengenali bentuk sediaan obat dapat menyebabkan kesalahan penggunaan obat (medication error), misalnya obat tetes mata yang digunakan pada telinga, atau sediaan yang seharusnya digunakan secara topikal justru dikonsumsi secara oral (Hughes & Blegen, 2008). Penggunaan obat yang tidak tepat tidak hanya menurunkan efektivitas terapi, tetapi juga dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan, bahkan membahayakan keselamatan penggunanya (WHO, 2017).
Rumah Yatim Ar-Rahman merupakan salah satu lembaga sosial yang menaungi anak-anak yatim dan dhuafa dengan latar belakang pendidikan dan pengetahuan kesehatan yang beragam (Silalahi et al., 2025). Lembaga ini menjadi salah satu sasaran yang tepat untuk mendapatkan edukasi mengenai penggunaan obat yang benar, mengingat pentingnya bekal pengetahuan kesehatan dasar bagi anak-anak dan pengurus yang berperan sebagai pengawas kesehatan sehari-hari di lingkungan tersebut (Notoatmodjo, 2014).
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu kegiatan sosialisasi mengenai berbagai bentuk sediaan obat beserta cara penggunaannya yang benar bagi penghuni Rumah Yatim Ar-Rahman (Silalahi et al., 2025). Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta dalam menggunakan obat secara aman, tepat, dan rasional, sekaligus mendukung program pemerintah dalam Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat) (Kemenkes RI, 2015).
Adapun tujuan kegiatan adalah mengenalkan berbagai jenis sediaan obat yang beredar di pasaran kepada penghuni Rumah Yatim Ar-Rahman, menjelaskan fungsi dan karakteristik masing-masing bentuk sediaan obat, memberikan edukasi mengenai cara penggunaan obat yang benar sesuai dengan bentuk sediaannya, meningkatkan pengetahuan peserta mengenai penyimpanan obat dan cara membaca informasi pada etiket obat serta meningkatkan pengetahuan peserta mengenai penggunaan obat yang rasional sebagai bagian dari upaya preventif terhadap medication error.

METODE
Waktu dan Tempat
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 20 September 2025, bertempat di Rumah Yatim Ar-Rahman, [alamat lokasi kegiatan]. Kegiatan diikuti oleh sebanyak ±25 orang peserta yang terdiri atas anak-anak dan pengurus Rumah Yatim Ar-Rahman.

Sasaran
Sasaran dalam kegiatan sosialisasi ini adalah anak-anak dan pengurus Rumah Yatim Ar-Rahman yang berperan penting dalam pengawasan dan pengambilan keputusan terkait kesehatan sehari-hari di lingkungan panti asuhan tersebut.

Tahapan Kegiatan
1. Persiapan
1. Survei lokasi kegiatan untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan Rumah Yatim Ar-Rahman.
1. Koordinasi dengan pengurus Rumah Yatim Ar-Rahman terkait waktu, tempat, dan teknis pelaksanaan kegiatan.
1. Penyusunan materi sosialisasi mengenai bentuk sediaan obat dan cara penggunaannya.
1. Pembuatan leaflet sebagai media edukasi yang dapat dibawa pulang oleh peserta.
1. Persiapan alat peraga berupa contoh sediaan obat (tablet, kapsul, sirup, salep, krim, gel, tetes mata, tetes telinga, tetes hidung, inhaler, dan suppositoria).
2. Pelaksanaan
Materi yang disampaikan pada kegiatan sosialisasi ini meliputi: pengertian obat, penggolongan obat, macam-macam sediaan obat meliputi tablet, kapsul, sirup, salep, krim, gel, tetes mata, tetes telinga, tetes hidung, inhaler, suppositoria. Selanjutnya menjelaskan tentang cara penggunaan masing-masing sediaan obat, cara penyimpanan obat yang baik dan benar dan cara membaca etiket obat dan tanggal kedaluwarsa.
Metode yang digunakan dalam penyampaian materi meliputi:
1. Ceramah, untuk menyampaikan materi secara umum mengenai sediaan obat.
1. Demonstrasi, dengan memperagakan langsung cara penggunaan berbagai bentuk sediaan obat menggunakan alat peraga.
1. Tanya jawab, untuk memberikan kesempatan peserta bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.
1. Diskusi, untuk memperdalam pemahaman peserta melalui interaksi dua arah.
3. Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan yaitu meminta beberapa perwakilan anak untuk memperagakan kembali cara menggunakan sediaan tertentu (misal: cara meneteskan obat mata yang benar atau cara membaca aturan pakai pada etiket) di depan teman-temannya. 
HASILDAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 25 orang peserta yang terdiri atas anak-anak dan pengurus Rumah Yatim Ar-Rahman. Kegiatan berlangsung dengan lancar dan tertib, dimulai dengan pembukaan oleh perwakilan tim pengabdi dan pengurus Rumah Yatim Ar-Rahman, dilanjutkan dengan pengisian pre-test, penyampaian materi, demonstrasi, sesi tanya jawab, pengisian post-test, dan diakhiri dengan pembagian leaflet serta dokumentasi kegiatan.
Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung, terlihat dari keaktifan peserta dalam mengajukan pertanyaan serta ketertarikan peserta saat sesi demonstrasi penggunaan alat peraga sediaan obat. Beberapa peserta bahkan mencoba secara langsung mempraktikkan cara penggunaan sediaan tetes mata dan inhaler di bawah bimbingan tim pengabdi.
Materi yang Disampaikan
1. Penggolongan Obat
Berdasarkan tingkat keamanan dan cara memperolehnya, obat digolongkan menjadi beberapa kategori, yaitu:
1. Obat bebas, yaitu obat yang dapat diperoleh tanpa resep dokter dan ditandai dengan lingkaran hijau bergaris tepi hitam.
1. Obat bebas terbatas, yaitu obat yang dapat diperoleh tanpa resep dokter namun disertai tanda peringatan khusus, ditandai dengan lingkaran biru bergaris tepi hitam.
1. Obat keras, yaitu obat yang hanya dapat diperoleh dengan resep dokter, ditandai dengan lingkaran merah bergaris tepi hitam dan huruf K di tengahnya.
1. Obat narkotika, yaitu obat yang berisiko tinggi menimbulkan ketergantungan dan hanya dapat digunakan di bawah pengawasan ketat tenaga medis.
1. Obat psikotropika, yaitu obat yang bekerja pada susunan saraf pusat dan dapat memengaruhi aktivitas mental serta perilaku, sehingga penggunaannya juga memerlukan pengawasan.
2. Bentuk Sediaan Obat
Beberapa bentuk sediaan obat yang diperkenalkan kepada peserta meliputi tablet, kapsul, sirup, suspensi, salep, krim, gel, lotion, inhaler, patch, dan suppositoria. Masing-masing bentuk sediaan memiliki karakteristik dan tujuan penggunaan yang berbeda, disesuaikan dengan kondisi klinis dan kenyamanan pasien.
3. Penggolongan Obat
Berdasarkan tingkat keamanan dan cara memperolehnya, obat digolongkan menjadi beberapa kategori:
· Obat bebas: Obat yang dapat diperoleh tanpa resep dokter dan ditandai dengan lingkaran hijau bergaris tepi hitam.
· Obat bebas terbatas: Obat yang dapat diperoleh tanpa resep dokter namun disertai tanda peringatan khusus (P.No.1 hingga P.No.6), ditandai dengan lingkaran biru bergaris tepi hitam.
· Obat keras: Obat yang hanya dapat diperoleh dengan resep dokter, ditandai dengan lingkaran merah bergaris tepi hitam dan huruf K di tengahnya.
· Obat narkotika: Obat yang berisiko tinggi menimbulkan ketergantungan dan hanya dapat digunakan di bawah pengawasan ketat tenaga medis.
· Obat psikotropika: Obat yang bekerja pada susunan saraf pusat dan dapat memengaruhi aktivitas mental serta perilaku, sehingga penggunaannya memerlukan pengawasan khusus (BPOM RI, 2015).
4. Bentuk Sediaan Obat
Beberapa bentuk sediaan obat yang diperkenalkan kepada peserta meliputi tablet, kapsul, sirup, suspensi, salep, krim, gel, lotion, inhaler, patch, dan suppositoria (Allen & Ansel, 2018; Anief, 2016). Masing-masing bentuk sediaan memiliki karakteristik dan tujuan penggunaan yang berbeda, disesuaikan dengan kondisi klinis dan kenyamanan pasien (Allen & Ansel, 2018).
5. Cara Penggunaan Sediaan Obat
Beberapa contoh cara penggunaan sediaan obat yang disampaikan kepada peserta adalah sebagai berikut (IAI, 2020; Kemenkes RI, 2015; Syamsuni, 2018):
· Tablet: Ditelan dalam keadaan utuh dengan bantuan air putih, kecuali dinyatakan lain oleh dokter atau apoteker (misalnya tablet kunyah atau tablet effervescent) (IAI, 2020).
· Sirup: Dikocok terlebih dahulu sebelum digunakan agar zat aktif tercampur merata, kemudian diukur menggunakan sendok takar atau alat ukur yang tersedia (Syamsuni, 2018).
· Salep dan Krim: Digunakan pada permukaan kulit luar dengan cara dioleskan tipis dan merata pada area yang membutuhkan (Allen & Ansel, 2018; Syamsuni, 2018).
· Tetes Mata: Digunakan dengan cara meneteskan pada kantung konjungtiva bagian bawah mata tanpa menyentuhkan ujung botol ke mata untuk menghindari kontaminasi (IAI, 2020).
· Tetes Telinga: Digunakan dengan posisi kepala dimiringkan, dan botol tetes tidak boleh menyentuh liang telinga (IAI, 2020).
· Inhaler: Digunakan dengan cara dikocok terlebih dahulu, kemudian dihirup melalui mulut sesuai teknik yang benar agar obat dapat mencapai saluran napas secara optimal (Global Initiative for Asthma [GINA], 2023; IAI, 2020).
· Suppositoria: Digunakan melalui rektal (dubur) dengan posisi tubuh tertentu, dan sebaiknya disimpan di tempat sejuk/lemari es agar tidak meleleh sebelum digunakan (Syamsuni, 2018).
Selain cara penggunaan, peserta juga diberikan edukasi mengenai cara penyimpanan obat yang benar, yaitu disimpan pada suhu ruang atau sesuai anjuran, terhindar dari sinar matahari langsung, serta dijauhkan dari jangkauan anak-anak (IAI, 2020; Kemenkes RI, 2015). Peserta juga diajarkan cara membaca etiket obat, meliputi nama obat, aturan pakai, dan tanggal kedaluwarsa, agar dapat memastikan obat yang digunakan masih layak dan aman (Kemenkes RI, 2015).
Hasil Evaluasi
Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti sosialisasi. Beberapa temuan dari hasil evaluasi antara lain:
1. Peserta mampu membedakan berbagai bentuk sediaan obat, seperti tablet, kapsul, sirup, salep, krim, dan sediaan lainnya.
1. Peserta mengetahui cara penggunaan yang benar untuk masing-masing bentuk sediaan obat.
1. Peserta memahami pentingnya membaca etiket obat sebelum menggunakan obat, termasuk memperhatikan tanggal kedaluwarsa.
1. Peningkatan pengetahuan ini juga didukung oleh hasil observasi selama sesi diskusi, di mana peserta terlihat lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh tim pengabdi terkait bentuk sediaan dan cara penggunaan obat.
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Gambar 1. Poster edukasi penggunaan obat rasional untuk anak-anak
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi mengenai sediaan obat dapat meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test mengindikasikan bahwa metode penyampaian materi yang digunakan cukup efektif dalam mentransfer informasi kepada peserta, khususnya anak-anak dan remaja penghuni Rumah Yatim Ar-Rahman.
Metode demonstrasi terbukti membantu peserta memahami cara penggunaan obat secara lebih konkret dibandingkan hanya dengan penjelasan lisan. Peserta dapat melihat, memegang, dan bahkan mempraktikkan langsung cara penggunaan alat peraga sediaan obat, sehingga informasi yang diperoleh lebih mudah diingat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pemberian leaflet sebagai media edukasi tambahan juga berperan penting dalam membantu peserta mengingat kembali materi yang telah disampaikan setelah kegiatan berakhir. Leaflet dapat menjadi sumber referensi sederhana yang dapat dibaca ulang oleh peserta maupun pengurus Rumah Yatim Ar-Rahman kapan pun diperlukan.
Secara keseluruhan, kegiatan ini mendukung upaya penggunaan obat secara rasional di lingkungan Rumah Yatim Ar-Rahman. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa edukasi mengenai obat dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam menggunakan obat secara tepat, sekaligus mendukung tercapainya tujuan Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat) yang dicanangkan oleh pemerintah, yaitu mewujudkan masyarakat yang mampu menggunakan obat secara benar dan rasional guna mencegah terjadinya medication error di lingkungan keluarga maupun institusi sosial.
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Gambar 2. Foto bersama
KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi pengenalan sediaan obat yang beredar di pasaran beserta pengaplikasiannya di Rumah Yatim Ar-Rahman telah berjalan dengan baik dan lancar. Melalui edukasi ini, para peserta memperoleh pengetahuan mengenai berbagai bentuk sediaan obat, mulai dari tablet, kapsul, sirup, salep, krim, gel, hingga sediaan khusus seperti tetes mata, tetes telinga, tetes hidung, inhaler, dan suppositoria. Peserta juga mampu membedakan fungsi serta cara penggunaan setiap jenis sediaan dengan baik, yang dibuktikan melalui peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test. Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan penghuni Rumah Yatim Ar-Rahman dalam menggunakan obat secara benar, aman, dan rasional dalam kehidupan sehari-hari.
UCAPAN TERIMA KASIH 
Tim pengabdi mengucapkan terima kasih kepada pengurus dan seluruh penghuni Rumah Yatim Ar-Rahman atas kerja sama dan partisipasinya selama kegiatan berlangsung, serta kepada LPPM Universitas Haji Sumatera Utara atas dukungan yang diberikan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
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